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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada pendampingan Kelompok Tani Utu Ana sebagai mitra 

dalam pemanfaatan lo'i (umbi talas) sebagai basis ekonomi dan solusi perubahan iklim di Desa 

Timbazia, Kecamatan Nangapanda, Kabupaten Ende. Pemilihan topik ini didasari oleh potensi besar 

lo'i yang belum dimaksimalkan oleh masyarakat sekitar, yang lebih mengutamakan beras sebagai 

makanan pokok. Pengabdian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

Kelompok Tani Utu Ana dalam mengolah lo'i menjadi produk bernilai ekonomi seperti keripik, stik, 

dan tepung, serta pakan ternak. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan teknis, dan 

pendampingan pemasaran produk. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan yang 

cukup signifikan dalam aspek pengetahuan dan keterampilan mitra Kelompok Tani Utu Ana dalam 

mengolah lo'i. Produk olahan lo'i berhasil diuji coba pemasaran dan diterima dengan baik oleh 

konsumen. Kegiatan ini berhasil menciptakan sinergi antara kelompok tani, pemerintah desa, dan tim 

pengabdian, yang menunjukkan pentingnya sosialisasi, edukasi dan inovasi dalam pemanfaatan 

potensi lokal. Kesimpulannya, pemanfaatan lo'i sebagai pangan alternatif dan produk bernilai ekonomi 

dapat menjadi solusi untuk krisis pangan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

setempat. 

Kata kunci: Lo'i, Umbi Talas, Pengabdian Masyarakat, Pangan Alternatif,  

 

Abstract 

This community service activity focuses on assisting the Utu Ana Farmers Group as partners in 

utilizing lo'i (taro tubers) as an economic base and climate change solution in Timbazia Village, 

Nangapanda District, Ende Regency. The choice of this topic was based on the great potential of lo'i 

which has not been maximized by the local community, which prioritizes rice as a staple food. This 

service aims to increase the understanding and skills of the Utu Ana Farmers Group in processing lo'i 

into economically valuable products such as chips, sticks and flour, as well as animal feed. The 

methods used include outreach, technical training, and product marketing assistance. The results of the 

service show that there has been a significant increase in the knowledge and skills of the Utu Ana 

Farmers Group partners in processing lo'i. Lo'i processed products were successfully tested in 

marketing and were well received by consumers. This activity succeeded in creating synergy between 

farmer groups, village government and service teams, which shows the importance of socialization, 

education and innovation in utilizing local potential. In conclusion, the use of lo'i as an alternative 

food and product of economic value can be a solution to the food crisis and improve the economic 

welfare of local communities. 

Keywords: Lo'i, Taro Tubers, Community Service, Alternative Food, 

 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global yang terus berlanjut telah menyebabkan berbagai wilayah di dunia, termasuk 

beberapa daerah di Nusa Tenggara Timur (NTT), mengalami kekeringan ekstrim. Dampak dari 

fenomena ini adalah semakin minimnya sumber air, yang kemudian memengaruhi sektor pertanian di 

daerah tersebut. Lahan-lahan pertanian di NTT berisiko mengalami kegagalan panen (Kompas.id, 

2023). Kondisi ini menimbulkan ancaman serius terhadap ketersediaan pangan masyarakat. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi persoalan ini adalah program diversifikasi pangan, yang 

bertujuan meminimalisir ketergantungan masyarakat terhadap beras, dengan menggali potensi pangan 

lokal (Widowati, 2023). Salah satu jenis pangan lokal yang memiliki berpotensi untuk dikembangkan 

sebagai sumber pangan alternatif pengganti beras adalah umbi talas. Umbi talas atau Colocasia 

mailto:henajo66@gmail.com


Communnity Development Journal                             Vol.5 No. 5 Tahun 2024, Hal. 10277-10286 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                             10278 

esculenta, merupakan salah satu jeni pangan lokal yang kurang dimanfaatkan di Indonesia. Sejumlah 

kajian menunjukkan bahwa, umbi talas memiliki nutrisi tinggi, dengan kandungan karbohidrat, 

protein, mineral, (K, P, Mg, Ca, Na, Fe, Zn, Cu), dan vitamin (A, C, riboflavin, thiamin, dan niacin) 

(Angely et al., 2023; Diaguna et al., 2023; Serah et al., 2024). 

Kandungan gizi dalam umbi talas cukup baik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Suminarti (2015), umbi talas mengandung karbohidrat sebesar 22,25%, kadar pati 20,03%, dan kadar 

gula rendah sebesar 0,87%. Kandungan karbohidratnya yang tinggi namun kadar gula yang rendah 

membuat umbi talas menjadi sumber pangan alternatif yang sehat dan aman untuk dikonsumsi (Naisali 

et al., 2023). Selain dapat diolah secara konvensoinal seperti direbus, digoreng atau dibakar, umbi 

talas dapat dolah menjadi produk turunan seperti pati yang bisa digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan bubur bayi, onigiri, krupuk, kue dan lainnya (Amala & Rahmawati, 2021; Firmansyah et 

al., 2023; Liana Fitriani Hasymi et al., 2021; Maria Tersia Danong, M. L. Gaol, Theresia Lete Boro, 

Maria T. L. Ruma, 2024). Selain produk makanan, umbi talas dapat diolah menjadi produk kecantikan 

sperti masker wajah, dan daun talas dapat diolah menjadi produk pembersih seperti hand sanitizer 

(Nitya Nurul Fadilah, Ayu Rahmawati, 2023). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, umbi talas 

selain sebagai potensi pangan alternatif, juga memiliki nilai ekonomi yang signifikan, jika dikelola 

dengan baik, dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timu adalah salah satu kabupaten yang memiliki kerangaman 

tanaman umbi-ubian, salah satunya dalah talas (rose/lo’i ). Studi Josina Irene Brigeta Hutubessy et all 

(2021) di Kabupaten Ende, menunjukkan bahwa umbi talas merupakan salah satu dari 23 spesies 

tanaman pangan yang ada di masyarakat suku lo’i. Umbi talas oleh masyarakat Ende lo’i  

dimanfaatkan sebagai bahan pangan (diolah dengan cara direbus/goreng), maupum digunakan untuk 

acara seremonial adat, dan daun serta batang dimanfaatkan sebgai pakan ternak (Hutubessy et al., 

2021). Di Desa Timbazia, yang terletak di Kecamatan Nangapanda, Kabupaten Ende, umbi talas yang 

dalam bahasa masyarakat setempat disebut lo’i  tumbuh secara liar di hampir seluruh wilayah desa ini. 

Namun sayangnya hingga saat ini pemanfaatannya masih sangat minim. Sebagian besar masyarakat 

Desa Timbazia hanya memanfaatkan lo’i sebagai pakan ternak, bukan sebagai konsumsi manusia. 

Meskipun umbi talas di desa ini memiliki keunggulan, seperti bentuknya yang padat dan daya tahan 

yang lama ketika dikeringkan, lo’i belum dianggap sebagai sumber pangan utama. Alih-alih 

memanfaatkan potensi lokal tersebut, masyarakat setempat lebih mengutamakan beras sebagai 

makanan utama. Terdapat persepsi di masyarakat bahwa mengonsumsi lo’i adalah tanda kemiskinan 

dan kelaparan. Pandangan ini muncul karena minimnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat 

umbi talas sebagai sumber pangan alternatif (Hutubessy et al., 2021; Leda, 2024). 

Untuk memaksimalkan potensi umbi talas, diperlukan pendekatan yang komprehensif, salah 

satunya melalui program sosialisasi, edukasi, dan pelatihan bagi masyarakat. Melalui program-

program tersebut, masyarakat Desa Timbazia dapat memeiliki pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai manfaat lo’i sebagai pangan alternatif dan sumber pendapatan. Dengan inovasi yang tepat, 

lo’i dapat diolah menjadi beragam produk jajanan makanan seperti keripik, stik, tepung, dan lainnya, 

yang memiliki nilai jual tinggi di pasar. Pengembangan industri rumah tangga berbasis umbi talas ini 

tidak hanya akan memberikan keuntungan ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga dapat menjadi solusi 

untuk mengatasi krisis pangan akibat perubahan iklim (Said & Hidayanti, 2024). Sejumlah penelitian 

dan pengabdian (PKM) terdahulu menunjukkan bahwa, sosialisasi, edukasi yang disertai dengan 

pelatihan akan mendorong masyarakat untuk berpikir kreatif dan memiliki keterampilan teknis yang 

cukup dalam mengembangkan inovasi produk olahan talas yang bernilai tambah dan memiliki daya 

saing di pasar (Aprianto et al., 2024; Rahmadewi & Wahyuningsih, 2019; Syafiuddin et al., 2020). 

Dengan demikian, dalam konteks pengabdian ini, tujuan utama dari program sosialisasi dan 

edukasi ini adalah meningkatkan pemahaman mitra sasaran dan pengenalan lebih lanjut mengenai 

potensi lo’i sebagai pangan alternatif. Sementara pelatihan lebih menekankan pada keterampilan teknis 

pengolahan dan pengemasan produk berbasis lo’I menjadi produk bernilai ekonomi, sehingga mitra 

sasaran tidak hanya mampu memanfaatkan lo’i sebagai sumber pangan alternatif, tetapi juga sebagai 

peluang usaha yang dapat meningkatkan pendapatan rumah tangga. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari program kolaboratif antara dosen dan mahasiswa 

yang termasuk dalam Program Pemberdayaan Berbasis Masyarakat dari Kementerian Pendidikan, 
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Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Dalam pelaksanaannya, dosen berperan 

sebagai fasilitator dan narasumber pada sesi sosialisasi dan pelatihan, sementara mahasiswa berfungsi 

sebagai pendamping langsung bagi kelompok tani selama diskusi maupun kegiatan pelatihan 

berlangsung. Program ini juga terintegrasi dengan salah satu kegiatan Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM), yaitu praktik mata kuliah Kewirausahaan dan Ekologi Pemerintahan yang 

berfokus pada pengelolaan lo’i (umbi talas) dari bahan mentah hingga produk bernilai ekonomi, serta 

mendukung program Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) yang dilaksanakan oleh STPM Santa 

Ursula. 

Kelompok Tani Utu Ana di Desa Timbazia, yang beranggotakan 10 orang menjadi mitra utama 

dalam pelaksanaan program ini. Mitra telah menyatakan kesediaan untuk terlibat aktif dalam semua 

tahapan kegiatan, mulai dari memaparkan masalah yang dihadapi hingga berbagi alternatif solusi yang 

telah diupayakan sebelumnya. Adapun pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan sebagaimana mengikuti  tahapan  yang dilakukan oleh 

(Helenerius Ajo Leda, 2021; Raymundus Lullus Rua Raki, 2023) sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan. Pada tahap ini, fokus utama adalah menyusun rencana dan 

persiap teknik melalui diskusi dan penyamaan persepsi antara dosen, mahasiswa, pemerintah Desa 

Timba Zia dan mitra, terkait tujuan dan pelaksanaan program. Setelah itu kegiatan dilanjutkan 

dengan pembekalan TIM PKM yang terlibat dalam program pengabdian. 

2. Tahap Pelaksanaan. Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sosialisasi dan pelatihan 

bersama kelompok mitra sasaran, yang dimaksudkan untuk penyampaian informasi terkait manfaat 

lo’i sebagai sumber pangan alternatif dan potensi ekonominya, serta strategi yang bisa dilakukan 

untuk mengelola umbi talas menjadi produk bernilai tambah. 

3. Tahap Evaluasi. Tahap ini dilakukan pada saat kegiatan untuk memastikan bahwa mitra dapat 

menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Evaluasi akan dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan program serta mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan 

lebih lanjut. 

 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 

No Hari/Tgl Aktivitas Pemateri 

1 20 September 

2024 

Perencanaan awal dan 

penyamaan persepsi TIM PKM 

Fidentus D.D. Saputra 

 

2 23 Septemmber 

2024 

Izin PKM dan Koordinasi awal 

dengan Pemerintah Desa 

Timbazia,  

Fidentus D.D. Saputra 

Helenerius Ajo Leda 

3 06 Oktober 

2024 

Pembekalan Tim Yuliana Sarina Ayu Pale 

Fidentus D.D. Saputra 

4. 11 Oktober 

2024 

Kegiatan sosialisasi bersama 

mitra 

Fidentus D.D. Saputra 

Helenerius Ajo Leda 

5 14 Oktober 

2024 

Pembukaan pelatihan, 

penyerahan alat dan bahan, 

praktik pengolahan lo’i , 

pengemasan dan pemasaran 

produk 

Fidentus D.D. Saputra 

Helenerius Ajo Leda 

Konfridus Roynaldus Buku 

Yuliana Sarina Ayu Pale 

Ronaldo Alexander Meze 

6. 14 Oktober 

2024 

Evaluasi Fidentus D.D. Saputra 

Helenerius Ajo Leda 

Konfridus Roynaldus Buku 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Perencanaan dan Persiapan.  

Pada tahap ini, fokus utama adalah menyusun rencana teknis terkait tujuan dan pelaksanaan 

program, yang melibatkan Tim PKM, mitra dan pemerintah Desa Timbazia. Menurut Deradjat M. 

Sasoko (2022), kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya bergantung pada ketepatan 
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dalam menyusun perencanaan. Sebelum menjalankan aktivitas, organisasi perlu menetapkan hal-hal 

yang harus dilakukan, metode pelaksanaannya, waktu pelaksanaan, dan pihak yang bertanggung jawab 

atas kegiatan tersebut (Sasoko, 2022). Tahap ini berfungsi untuk memastikan seluruh komponen 

organisasi yang terlibat memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan, metode, strategi, dan 

langkah-langkah yang akan diambil (Almuarif, 2023). Dengan perencanaan yang matang, organisasi 

dapat mengantisipasi tantangan yang mungkin muncul dan meminimalkan risiko kesalahan atau 

ketidakselarasan selama pelaksanaan program. Persiapan yang baik juga mencakup pembagian peran 

yang jelas dan memastikan setiap anggota tim siap secara mental dan teknis untuk menjalankan tugas 

masing-masing (Nizamuddin et al., 2024; Nurma Febrianti & Umami, 2024) 

Pada tahap perencanaan dan persiapan program pengabdian yang dilaksanakan oleh tim dari STPM 

Santa Ursula, ada beberapa langkah yang dilakukan untuk memastikan keberhasilan kegiatan. 

Pertama, dilakukan diskusi awal antara dosen, mahasiswa, dan mitra terkait pada 20 September 2024. 

Diskusi ini bertujuan untuk memperjelas konsep program, menyamakan persepsi, dan memperkaya 

ide-ide mengenai implementasi program pengabdian masyarakat. Langkah ini sangat penting untuk 

membangun pemahaman yang sama antara semua pihak yang terlibat, serta memastikan bahwa tujuan 

program sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Langkah kedua yang dilakukan adalah 

koordinasi dengan pemerintah Desa Timbazia, yang dilaksanakan pada 23 September 2024. Dalam 

pertemuan ini, tim pengabdian masyarakat dari STPM Santa Ursula menyampaikan surat izin resmi 

dari kampus, sekaligus menjelaskan maksud dan tujuan program kepada pemerintah desa. Proses ini 

krusial karena memastikan adanya dukungan dari pihak pemerintah setempat, yang sangat penting 

untuk kelancaran program. Tanpa koordinasi yang baik dengan pihak desa, pelaksanaan program 

berpotensi menghadapi hambatan administratif atau logistik di lapangan. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Timbazia 

 

Langkah terakhir dalam tahap persiapan adalah pembekalan kepada mahasiswa yang akan terlibat 

dalam program. Kegiatan pembekalan ini dilakukan pada 6 Oktober 2024 dengan tujuan memberikan 

gambaran yang lebih kepada para mahasiswa mengenai tugas dan tanggung jawab mereka selama 

kegiatan pengabdian berlangsung. Dengan adanya pembekalan ini, diharapkan setiap anggota tim 

memiliki kesiapan yang optimal dalam menjalankan tugas masing-masing, sehingga seluruh program 

dapat berjalan sesuai rencana yang telah ditetapkan, sehingga mencapai hasil yang diharapkan. 

2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Timbazia oleh Tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) dari STPM Santa Ursula, terdiri dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Pada 

kegiatan sosialisasi, aktivitas yang dilakukan mencakup penyampaian informasi terkait manfaat lo’i 

sebagai sumber pangan alternatif dan potensi ekonominya, serta strategi dilakukan untuk mengelola 

lo’i  menjadi produk bernilai ekonomi. Sosialisasi merupakan elemen penting dalam organisasi karena 

berfungsi sebagai sarana koordinasi, komunikasi, dan integrasi antar unit kerja. Dengan koordinasi, 

komunikasi, dan integrasi yang baik maka akan memperkuat kapasitas setiap unit kerja (Hardjana, 

2010). Dengan demikian, sosialisasi juga berfungsi sebagai wadah edukasi dan penguatan kapasitas 

anggota organisasi (Raymundus Lullus Rua Raki, 2023).  

Dalam konteks aktitifitas pengabdian masyarakat, kegiatan sosialisasi oleh tim PKM dengan 

memberikan gambaran tentang potensi lo’i sebagai komoditas lokal yang dapat dikelola dengan lebih 



Communnity Development Journal                             Vol.5 No. 5 Tahun 2024, Hal. 10277-10286 

 

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500                                                                                             10281 

baik sebagai sumber pangan alternatif dan potensinya untuk dikembangkan menjadi produk bernilai 

ekonomi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari Jumat, 11 Oktober 2024, bertempat di Kantor 

Desa Timbazia. Hadir dalam kegiatan tersebut, Tim PKM yang terdiri dari Fidentus D.D. Saputra 

selaku Ketua Tim, serta anggota tim, yaitu Helenerius Ajo Leda, Yuliana Sarina Ayu Pale, dan 

Ronaldo Alexander Meze. Dari pihak desa, perwakilan yang hadir antara lain empat anggota 

Kelompok Tani Utu Ana dan Sekretaris Desa Timbazia.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi 

 

Sosialisasi dimulai dengan pemaparan tentang manfaat lo’i, terutama sebagai sumber pangan yang 

bergizi dan potensial diolah menjadi produk bernilai tinggi seperti keripik, stik lo’i, dan tepung lo’i. 

Selain itu, potensi lo’i untuk dijadikan pakan ternak juga dibahas, terutama melalui pemanfaatan 

limbah kulit lo’i yang bisa dicampur dengan tepung ikan atau bahan lainnya untuk menghasilkan 

pakan yang berkualitas. Melalui diskusi yang berlangsung interaktif, peserta sosialisasi diajak untuk 

memahami strategi dalam memanfaatkan lo’i agar memberikan nilai tambah bagi ekonomi desa. 

Diskusi ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh Kelompok Tani Utu Ana, terutama 

minimnya peralatan pengolahan yang memadai dan kurangnya pengetahuan teknis dalam mengolah 

lo’i menjadi produk berkualitas tinggi. 

Dalam kegiatan sosialisasi ini, Tim PKM juga menyarankan pentingnya budi daya dan 

pengembangan lo’i dalam skala yang lebih besar untuk memenuhi kebutuhan pasar. Lo’i sebagai 

komoditas lokal yang dapat dikembangkan melalui inovasi pengolahan dipandang sebagai solusi bagi 

permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi ini bukan 

hanya memberikan informasi, tetapi juga membuka ruang bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif 

dalam mendiskusikan bagaimana lo’i dapat diolah secara maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi desa. 

Pada akhir sosialisasi, Tim PKM dan Kelompok Tani Utu Ana sepakat untuk melanjutkan program 

ini dengan mengadakan pelatihan pengolahan lo’i. Pelatihan tersebut dilaksanakan pada tanggal 14 

Oktober 2024, dengan fokus pada teknik pengolahan lo’i menjadi produk bernilai tambah, seperti 

keripik, balado, stik lo’i, serta pengolahan limbah lo’i menjadi pakan ternak. Melalui kegiatan 

pelatihan ini, masyarakat desa dapat mengembangkan keterampilan teknis dalam mengolah lo’i dan 

menghasilkan produk yang lebih kompetitif di pasar. 

Kegiatan selanjutnya dalah Pelatihan. Kegiatan pelatihan yang meliputi teknik pengolahan lo’i  

menjadi beragam produk olahan, serta pelatihan mengenai pengemasan dan pemasaran produk untuk 

meningkatkan daya tarik dan peluang usaha. Pelatihan memiliki peran penting dalam kegiatan 

organisasi karena membantu meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang inovatif dan 

efetititas para anggota yang terlibat (Rosmayati et al., 2021). Melalui pelatihan, individu dapat 

memperoleh keterampilan baru atau meningkatkan pemahaman tentang suatu topik, yang pada 

akhirnya berdampak positif pada kinerja dan produktivitas organisasi secara keseluruhan 

(Wahyuningsih, 2019). Dalam konteks program pemberdayaan masyarakat, pelatihan berfungsi 

sebagai jembatan untuk memberikan pengetahuan praktis yang dapat diterapkan secara langsung oleh 

peserta dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk pengembangan potensi lokal yang belum 

dimanfaatkan secara optimal (Fitrianesti & Muhtadi, 2022; Putri Nugrahaningsih, Sri Hanggana, Sri 

Murni, 2021). 
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Pelatihan pengolahan lo’i dilaksanakan pada tanggal 14 Oktober 2024, bertempat di Kantor Desa 

Timbazia, dengan dihadiri oleh Kepala Desa Timbazia, Tim PKM STPM Santa Ursula, dan anggota 

Kelompok Tani Utu Ana. Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan resmi oleh Kepala Desa Timbazia, 

yang dalam arahannya menyatakan bahwa lo’i merupakan salah satu potensi besar yang dimiliki oleh 

desa, namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Kepala Desa menjelaskan bahwa lo’i sebelumnya 

hanya digunakan sebagai makanan ternak atau pangan alternatif, namun belum diolah secara baik dan 

belum dimaksimalkan sebagai komoditas ekonomi. 

Kepala Desa berharap bahwa melalui pelatihan ini, masyarakat dapat melihat potensi lo’i sebagai 

sumber pendapatan yang lebih menjanjikan. Ia juga mengharapkan bahwa pelatihan ini dapat 

meningkatkan kapasitas masyarakat desa dalam mengolah lo’i menjadi produk-produk berkualitas 

yang dapat dipasarkan. Antusiasme dari Kelompok Tani Utu Ana pun terlihat dalam kegiatan ini, di 

mana mereka menunjukkan ketertarikan yang besar untuk belajar teknik pengolahan lo’i yang lebih 

efektif. Setelah sambutan pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan peralatan pengolahan 

lo’i secara simbolis oleh Ketua Tim PKM STPM Santa Ursula kepada perwakilan Kelompok Tani Utu 

Ana. Peralatan yang diserahkan meliputi alat pemotong lo’i untuk pembuatan keripik, alat penggiling 

lo’i untuk pembuatan tepung dan pelet, serta bahan-bahan yang diperlukan untuk pembuatan keripik, 

stik, dan tepung lo’i. Penyerahan ini dilakukan sebagai bentuk dukungan konkret dari Tim PKM 

kepada masyarakat desa dalam mengembangkan usaha berbasis lo’i. 

Pelatihan pengolahan lo’i dipandu langsung oleh Tim PKM STPM Santa Ursula, dengan metode 

yang bersifat praktis dan aplikatif. Pelatihan ini mencakup teknik-teknik dasar pengolahan lo’i 

menjadi produk bernilai ekonomi seperti keripik lo’i dengan berbagai varian rasa, stik lo’i, dan tepung 

lo’i. Selain itu, peserta pelatihan juga diajari cara mengolah limbah lo’i menjadi pelet untuk pakan 

ternak, sehingga tidak ada bagian dari lo’i yang terbuang percuma. Dalam pelatihan ini, peserta diajak 

langsung untuk mempraktikkan pembuatan produk-produk tersebut, mulai dari proses pemilihan lo’i 

yang berkualitas, teknik pemotongan yang tepat untuk menghasilkan keripik dengan tekstur yang baik, 

hingga proses pengemasan produk yang menarik agar dapat bersaing di pasar. Selain aspek teknis, 

pelatihan ini juga memberikan edukasi tentang strategi pemasaran, sehingga produk-produk lo’i yang 

dihasilkan dapat diterima oleh pasar yang lebih luas. 

 

 
Gambar 3. Praktik pengolahan lo’i menjadi kripi, stik, tepung dan pakan ternak 

 

Setelah pelatihan pengolahan lo’i hingga tahap pengemasan selesai dilaksanakan, langkah 

selanjutnya adalah pendampingan dalam aspek pemasaran. Pada tahap ini, produk-produk hasil olahan 

lo’i didistribusikan ke beberapa kios di Desa Timbazia sebagai bagian dari uji coba pasar. Langkah ini 

bertujuan untuk mengukur penerimaan konsumen terhadap produk-produk lo’i, seperti keripik, stik, 

dan tepung lo’i, serta memperkenalkan produk-produk tersebut kepada masyarakat lokal. 

Pendampingan pemasaran ini merupakan bagian penting dalam keseluruhan rangkaian kegiatan, 

karena membantu kelompok tani memahami dinamika pasar dan strategi pemasaran yang efektif. 

Dengan adanya dukungan dari tim PKM, kelompok tani diharapkan mampu mengelola proses 

pemasaran produk secara lebih mandiri di masa mendatang. 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan selesai, diadakan acara penutupan. 

Dalam acara tersebut, pihak pemerintah desa serta perwakilan Kelompok Tani Utu Ana 
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menyampaikan rasa terima kasih kepada tim PKM STPM Santa Ursula atas pelatihan dan 

pendampingan yang telah diberikan. Selain itu, mereka juga mengucapkan terima kasih kepada 

pemerintah yang telah mendukung program pengabdian ini melalui dana hibah PKM. Diharapkan 

kegiatan seperti ini dapat terus berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

masyarakat Desa Timbazia, khususnya dalam pengembangan usaha berbasis lo’i dan peningkatan 

kesejahteraan ekonomi lokal. 

3. Tahap Evaluasi.  

Evaluasi dilaksanakan pada saat kegiatan untuk memastikan bahwa mitra dapat menerapkan 

keterampilan yang telah dipelajari. Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program serta 

mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Melalui evaluasi, 

organisasi dapat memahami efektivitas dari program yang dijalankan dan mengevaluasi kemampuan 

anggota dalam menerapkan keterampilan atau pengetahuan yang telah diajarkan (Mahyadi & 

Mochammad Isa Anshori, 2023). Evaluasi yang baik biasanya dilakukan secara berkelanjutan, baik 

sebelum, selama, maupun setelah kegiatan, dengan metode, etika, prosedur, dan sistem, untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan kegiatan berjalan sesuai dengan perencanaan dan target yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Hina et al., 2024). 

Dalam konteks program pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim PKM STPM Santa 

Ursula, evaluasi kegiatan dilakukan dalam dua tahap, yaitu pre-test dan post-test. Soal yang diberikan 

sebanyak sepuluh nomor, kepada mitra Kelompok Tani Utu Ana yang hadir sebanyak 10 orang. 

Evaluasi pre-test dilakukan pada awal kegiatan untuk mengukur pengetahuan mitra tentang 

pengolahan lo’i menjadi makanan alternatif dan pakan ternak yang bernilai ekonomis. Berkaitan 

dengan pemanfaatan loi sebagai sumber makanan alternatif yang bernilai ekonomis (tepung, stik dan 

keripik), hasil pretest menunjukkan bahwa sebelum adanya pelatihan 30% menyatakan sudah 

memahami dan mengetahui sedangkan setelah pelatihan naik menjadi 95%.  

 

 
Diagram 1. Hasil Pretest dan Posttes 

 

Sedangkan berakitan dengan pemanfaatan loi menjadi pakan ternak berupa pelet ditemukan bahwa 

semua anggota kelompok belum pernah mengetahui tentang pembuatan pelet menggunakan bahan loi 

dan setelah pelatihan ada peningkatan pemahaman menjadi 90% yang mengetahui pemanfaatan loi 

menjadi pakan ternak berupa pelet. Gambar di atas memperlihatkan terjadi peningkatan pemahaman 

dan keterampilan kelompok tani Utu Ana berkenaan dengan pengelolaan lo’i sebagai makanan 

alternatif bernilai ekonomis dan pakan ternak. Hal ini terutama disebabkan karena metode pelatihan 

yang diberikan oleh tim pelaksana dengan mudah diikuti oleh peserta. 

 

SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh STPM Santa Ursula di 

Desa Timbazia adalah bahwa umbi talas (lo'i) memiliki potensi besar sebagai solusi pangan alternatif 

dan sumber pendapatan bagi masyarakat. Melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan, program ini 
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memberi ruang bagi kelompok tani Utu Ana dalam mengubah pandangan dan keterampilan teknik, 

mengelola lo'i sebagai komoditas yang bisa dimanfaatkan menjadi pangan alternatif dan produk siap 

jual dengan teknik pengemasan dan pemasaran untuk meningkatkan daya saing produk di pasar. Hasil 

pengabdian ini menunjukkan bahwa, melalui kolaborasi dengan kelompok tani Utu Ana, pemerintah 

desa, dan Tim PKM, program ini berhasil menciptakan sinergi antara berbagai pihak untuk 

mendukung diversifikasi pangan dan pengembangan ekonomi lokal. Kolaborasi dan sinergisitas lintas 

sektor melaui program PKM juga menunjukkan pentingnya edukasi, pelatihan, dan inovasi dalam 

pemanfaatan potensi lokal untuk meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat.  

 

SARAN 

Saran untuk program ini adalah memperkuat keinginan dengan melibatkan lebih banyak pihak, 

seperti pemerintah daerah, sektor swasta atau dunia usaha (DUDI), untuk mendukung pemasaran 

produk secara lebih luas. Selain itu, perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan kepada kelompok 

tani Utu Ana untuk mengembangkan keterampilan pengolahan, inovasi produk, dan strategi 

pemasaran digital. Edukasi lebih lanjut tentang diversifikasi pangan juga penting untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memanfaatkan lo'i dan pangan lokal lainnya dalam jangka 

panjang sebagai solusi ketahanan pangan dan ekonomi. 
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